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Cyberattack detection is one of the main challenges in ensuring 
information security in the digital era. With the increasing complexity and 
frequency of attacks, techniques based on artificial intelligence (AI) and 
data mining have become effective solutions for quickly and accurately 
identifying threats. This paper reviews various cyberattack detection 
techniques utilizing AI and data mining, including machine learning, 
neural networks, deep learning, and data mining techniques such as 
clustering, classification, and anomaly detection. The study also discusses 
the strengths and weaknesses of each technique, as well as trends and 
challenges in their real-world implementation. The results of the literature 
review indicate that the combination of AI and data mining techniques can 
offer a more effective and adaptive solution to the evolving cyber threats. 
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Deteksi serangan siber merupakan salah satu tantangan utama dalam 
menjaga keamanan informasi di era digital. Dengan meningkatnya 
kompleksitas dan jumlah serangan yang terjadi, teknik berbasis 
kecerdasan buatan (AI) dan data mining menjadi solusi yang efektif untuk 
mengidentifikasi serangan secara cepat dan akurat. Artikel ini mengulas 
berbagai teknik deteksi serangan siber yang memanfaatkan AI dan data 
mining, termasuk pembelajaran mesin, jaringan saraf tiruan, deep 
learning, serta teknik data mining seperti clustering, klasifikasi, dan 
anomaly detection. Penelitian ini juga membahas kelebihan dan 
kekurangan dari masing-masing teknik, serta tren dan tantangan dalam 
implementasi mereka di dunia nyata. Hasil tinjauan literatur 
menunjukkan bahwa kombinasi teknik AI dan data mining dapat 
memberikan solusi yang lebih efektif dan adaptif dalam menghadapi 
ancaman siber yang terus berkembang. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, serangan siber menjadi salah satu ancaman utama yang 

dapat merusak sistem informasi dan infrastruktur teknologi di berbagai sektor, mulai 

dari pemerintah, perusahaan swasta, hingga individu. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi informasi, terutama dalam penggunaan internet dan perangkat yang 

terhubung dalam jaringan, ancaman terhadap keamanan siber semakin kompleks. 

Serangan siber dapat berupa pencurian data, perusakan sistem, penyebaran malware, 
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atau bahkan serangan yang lebih canggih seperti serangan Distributed Denial of Service 

(DDoS) dan ransomware. 

Dalam menghadapi serangan siber, deteksi dini menjadi kunci untuk melindungi 

data dan sistem dari potensi kerusakan yang lebih besar. Oleh karena itu, teknologi 

yang mampu mendeteksi dan mengidentifikasi serangan dengan cepat dan akurat 

sangat penting. Deteksi serangan siber yang efektif dapat membantu organisasi untuk 

segera mengambil langkah mitigasi, meminimalkan kerugian, dan mencegah serangan 

lebih lanjut. 

Namun, seiring dengan meningkatnya volume dan kompleksitas data yang harus 

diproses, pendekatan tradisional dalam deteksi serangan siber mulai menunjukkan 

keterbatasan. Teknik-teknik yang mengandalkan pola dan aturan statis sering kali tidak 

cukup efektif dalam menghadapi serangan yang semakin canggih dan variatif. Hal ini 

menyebabkan banyak peneliti dan praktisi beralih ke pendekatan yang lebih dinamis, 

seperti penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan data mining untuk mendeteksi pola 

serangan yang lebih kompleks dan tersembunyi dalam data besar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai berbagai teknik deteksi serangan siber yang menggunakan kecerdasan 

buatan (AI) dan data mining. Penelitian ini akan menganalisis berbagai metode yang 

telah diterapkan dalam literatur untuk mendeteksi serangan siber, serta mengevaluasi 

tren dan efektivitas teknik-teknik tersebut. Dengan pendekatan sistematik, artikel ini 

bertujuan untuk menyusun ringkasan dari penelitian-penelitian terkini dalam bidang 

ini, serta memberikan wawasan mengenai potensi dan tantangan dari penerapan AI dan 

data mining dalam dunia nyata. 

Tinjauan literatur ini akan fokus pada teknik-teknik deteksi serangan siber yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan dan data mining, dengan menyoroti kelebihan dan 

kekurangan dari pendekatan-pendekatan tersebut. Fokus utama dari artikel ini adalah 

analisis terhadap teknik-teknik yang digunakan untuk mendeteksi berbagai jenis 

serangan, termasuk tetapi tidak terbatas pada, serangan malware, DDoS, dan intrusi 

jaringan. Tinjauan ini juga akan membahas perkembangan terbaru dalam penggunaan 

AI, seperti pembelajaran mesin dan deep learning, serta teknik data mining seperti 

klasifikasi, clustering, dan deteksi anomali, yang telah digunakan untuk meningkatkan 

akurasi dan kecepatan deteksi. 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

160 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 

 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan dalam bidang ini, ruang lingkup 

tinjauan ini akan dibatasi pada artikel-artikel yang dipublikasikan dalam beberapa 

tahun terakhir, untuk memberikan gambaran tentang perkembangan terbaru dan 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknik-teknik tersebut. Selain itu, penekanan 

juga akan diberikan pada aspek implementasi praktis dan pengaruhnya terhadap 

industri dan organisasi yang bergerak di bidang keamanan siber. 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk menyusun tinjauan literatur ini, artikel dan penelitian yang relevan dipilih 

dengan memperhatikan beberapa kriteria utama. Kriteria pemilihan literatur mencakup 

penelitian yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan 

pembahasan mengenai teknik deteksi serangan siber berbasis kecerdasan buatan (AI) 

dan data mining adalah yang paling terkini dan relevan. Selain itu, hanya artikel yang 

terbit di jurnal internasional terkemuka dan konferensi yang memiliki reputasi baik 

dalam bidang keamanan siber dan teknologi informasi yang dipertimbangkan. Sumber-

sumber yang digunakan meliputi database seperti IEEE Xplore, Springer, ScienceDirect, 

dan Google Scholar, yang merupakan platform utama untuk menemukan literatur 

ilmiah di bidang ini. Artikel yang dipilih harus membahas teknik-teknik deteksi 

serangan siber dengan fokus pada aplikasi AI dan data mining dalam konteks real-world 

scenarios. 

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci terkait 

seperti "AI-based cyberattack detection," "data mining in cybersecurity," "machine 

learning for cyber security," dan "anomaly detection in network security." Untuk 

memastikan kualitas tinjauan ini, artikel yang tidak memenuhi kriteria metodologi 

tertentu, seperti yang tidak mencakup teknik deteksi berbasis AI atau data mining, 

artikel yang berfokus pada teori dasar tanpa aplikasi praktis, atau yang tidak memiliki 

data empiris yang relevan, tidak dimasukkan dalam tinjauan. Selain itu, artikel yang 

ditulis dalam bahasa selain bahasa Inggris atau yang tidak terindeks dengan baik di 

database internasional juga dikecualikan. Pemilihan literatur ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang teknik-teknik deteksi serangan 

siber yang paling relevan dan efektif dalam penelitian terkini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Deteksi Serangan Siber 
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Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi alat yang sangat berharga dalam 

mendeteksi serangan siber. Salah satu teknik yang paling umum digunakan adalah 

pembelajaran mesin (machine learning). Dalam pembelajaran mesin, algoritma dilatih 

untuk mengenali pola atau anomali dalam data berdasarkan data historis yang 

diberikan. Teknik ini memungkinkan sistem untuk belajar dan beradaptasi seiring 

waktu, tanpa memerlukan pemrograman manual untuk setiap jenis serangan. 

Pembelajaran mesin dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai jenis serangan, 

seperti serangan DoS (Denial of Service) atau penyebaran malware, dengan 

memanfaatkan data jaringan yang dianalisis. 

Selain pembelajaran mesin, jaringan saraf tiruan (neural networks) juga banyak 

digunakan dalam deteksi serangan siber. Jaringan saraf tiruan adalah model komputasi 

yang terinspirasi dari cara kerja otak manusia, di mana beberapa lapisan neuron 

berinteraksi untuk memproses informasi dan mengenali pola dalam data. Jaringan saraf 

tiruan dapat mengatasi tantangan dalam mengenali serangan yang tidak diketahui 

sebelumnya, dengan memberikan kemampuan deteksi yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Sebagai contoh, teknik ini digunakan untuk mendeteksi anomali dalam lalu lintas 

jaringan yang mungkin mengindikasikan adanya upaya peretasan atau penyusupan. 

Deep learning, yang merupakan sub-bidang dari pembelajaran mesin, juga telah 

diadopsi dalam deteksi serangan siber. Deep learning menggunakan jaringan saraf 

dengan banyak lapisan (deep neural networks) untuk memproses data dalam jumlah 

besar dan tingkat kompleksitas yang tinggi. Teknik ini memiliki keunggulan dalam 

mengenali pola yang sangat rumit, bahkan dalam data yang sangat besar dan tidak 

terstruktur, seperti data dari jaringan atau log sistem. Dalam konteks deteksi serangan 

siber, deep learning dapat digunakan untuk menganalisis pola perilaku yang sangat 

kompleks yang mungkin tidak bisa dikenali oleh teknik tradisional. 

Di sisi lain, data mining adalah pendekatan yang berfokus pada penemuan pola 

dan informasi berharga dalam kumpulan data yang sangat besar. Dalam konteks deteksi 

serangan siber, teknik data mining sering digunakan untuk menganalisis data jaringan 

atau sistem untuk menemukan pola yang menunjukkan adanya aktivitas yang 

mencurigakan atau serangan yang sedang berlangsung. Salah satu teknik utama dalam 

data mining adalah clustering, yang digunakan untuk mengelompokkan data yang 

memiliki karakteristik serupa. Dalam deteksi serangan siber, clustering dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi segmen data yang menunjukkan perilaku normal 
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atau tidak biasa, yang kemudian dapat dianalisis lebih lanjut untuk menentukan apakah 

perilaku tersebut terkait dengan serangan. 

Klasifikasi (classification) adalah teknik lain yang sangat penting dalam data 

mining, di mana data dibagi ke dalam kategori yang sudah ditentukan sebelumnya, 

berdasarkan karakteristik tertentu. Dalam deteksi serangan siber, teknik klasifikasi 

digunakan untuk membedakan antara aktivitas jaringan yang normal dan aktivitas yang 

mencurigakan. Algoritma klasifikasi, seperti decision trees, random forests, atau 

support vector machines (SVM), dilatih menggunakan data yang sudah dilabeli untuk 

mengklasifikasikan data baru ke dalam kategori yang relevan. Teknik ini efektif dalam 

mendeteksi serangan yang telah diketahui sebelumnya atau pola-pola yang dapat 

diprediksi berdasarkan data historis. 

Anomaly detection juga merupakan teknik penting dalam data mining yang 

digunakan untuk mendeteksi perilaku yang tidak biasa atau anomali dalam data. Dalam 

deteksi serangan siber, anomaly detection sangat berguna untuk mendeteksi serangan 

yang tidak terduga atau yang belum pernah teridentifikasi sebelumnya. Teknik ini 

mengidentifikasi perbedaan antara data yang diamati dengan pola normal yang telah 

dipelajari sebelumnya, sehingga setiap aktivitas yang menyimpang dari norma dapat 

segera ditandai sebagai potensi serangan. Anomaly detection dapat digunakan dalam 

berbagai aplikasi, mulai dari mendeteksi intrusi jaringan hingga memantau aktivitas 

aplikasi dan server. 

Meskipun baik AI maupun data mining menawarkan pendekatan yang kuat dalam 

deteksi serangan siber, keduanya memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri. AI, 

khususnya pembelajaran mesin dan deep learning, unggul dalam kemampuannya untuk 

menangani data besar dan kompleks, serta dalam mengidentifikasi pola yang sulit 

dikenali oleh manusia atau teknik tradisional. Dengan kemampuannya untuk belajar 

dan beradaptasi seiring waktu, AI mampu mendeteksi serangan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya atau serangan dengan teknik yang sangat canggih. Namun, 

kelemahannya terletak pada kebutuhan akan data pelatihan yang besar dan waktu 

komputasi yang lebih lama untuk membangun model yang akurat. 

Di sisi lain, data mining cenderung lebih cepat dalam implementasi dan dapat 

digunakan untuk memproses data dalam jumlah besar dengan teknik yang lebih 

sederhana. Teknik seperti klasifikasi dan clustering sering kali lebih mudah dipahami 

dan diterapkan dibandingkan dengan algoritma deep learning yang kompleks. Data 
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mining juga lebih mudah digunakan dalam konteks di mana pola serangan sudah 

diketahui atau dapat diprediksi berdasarkan data historis. Namun, kelemahan utama 

dari data mining adalah keterbatasannya dalam mendeteksi serangan baru yang tidak 

dikenali atau pola yang tidak terlihat jelas dalam data yang ada. 

Kombinasi antara AI dan data mining sering kali memberikan hasil yang lebih baik 

dalam deteksi serangan siber. Misalnya, teknik hybrid yang menggabungkan 

pembelajaran mesin dengan data mining dapat memberikan kekuatan deteksi yang 

lebih akurat dan lebih efisien. Dalam hal ini, data mining dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola dasar atau anomali dalam data, sementara AI, terutama deep 

learning, dapat menyempurnakan deteksi dengan mempelajari pola yang lebih rumit 

dan menyarankan tindakan mitigasi yang lebih tepat. Pendekatan hibrida ini sangat 

efektif dalam mengatasi berbagai jenis serangan siber dan dapat memberikan solusi 

yang lebih holistik bagi organisasi. 

Tren dan Perkembangan Teknik Deteksi Serangan Siber 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai deteksi serangan siber 

berbasis kecerdasan buatan (AI) dan data mining telah berkembang pesat. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa algoritma pembelajaran mesin, terutama deep learning, semakin 

banyak digunakan untuk meningkatkan akurasi deteksi serangan, terutama pada 

serangan yang sebelumnya tidak diketahui. Beberapa penelitian terbaru, misalnya, telah 

mengembangkan model-model hybrid yang menggabungkan teknik data mining dengan 

pembelajaran mesin untuk mengoptimalkan deteksi anomali di berbagai jenis jaringan. 

Selain itu, ada juga kemajuan dalam teknik deteksi berbasis AI yang lebih canggih, 

seperti penggunaan reinforcement learning untuk meningkatkan kemampuan model 

dalam beradaptasi dengan serangan yang terus berkembang. 

Selain pembelajaran mesin dan deep learning, penelitian terkini juga 

menunjukkan peningkatan penggunaan teknik natural language processing (NLP) untuk 

mendeteksi serangan berbasis teks, seperti phishing atau penipuan online. Dengan 

meningkatnya jumlah serangan yang berfokus pada komunikasi melalui teks, teknik 

NLP menawarkan cara baru untuk menganalisis dan mendeteksi serangan dari email 

atau pesan yang mencurigakan. Di sisi lain, teknik data mining yang menggabungkan 

analisis besar data juga semakin sering digunakan untuk memodelkan serangan yang 

melibatkan volume data yang sangat besar dan beragam, seperti serangan DDoS atau 
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botnet. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan dalam deteksi serangan siber semakin 

mengarah pada pengembangan teknik yang lebih adaptif dan canggih. 

Meskipun kemajuan teknologi ini menawarkan potensi besar untuk meningkatkan 

deteksi serangan, ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi dalam penerapannya di 

dunia nyata. Salah satu tantangan utama adalah skalabilitas. Banyak teknik berbasis AI 

dan data mining, terutama yang melibatkan deep learning, membutuhkan daya 

komputasi yang sangat tinggi dan sumber daya yang besar untuk melatih model pada 

dataset besar. Di banyak organisasi, penerapan teknologi ini dalam skala besar dapat 

menjadi kendala karena keterbatasan infrastruktur IT yang ada, yang mengarah pada 

biaya implementasi yang tinggi. 

Selain itu, tantangan besar lainnya adalah kompleksitas data yang harus dianalisis. 

Data yang terlibat dalam deteksi serangan siber biasanya sangat beragam, termasuk 

data lalu lintas jaringan, log server, dan informasi dari berbagai perangkat. Data ini bisa 

sangat besar dan tidak terstruktur, membuatnya sulit untuk dianalisis dengan teknik 

konvensional. Selain itu, model AI dan data mining yang dilatih dengan data yang tidak 

sempurna atau tidak representatif dapat menghasilkan hasil yang kurang akurat. Ini 

berkaitan dengan tantangan lainnya, yaitu false positives. Banyak model deteksi 

serangan menghasilkan tingkat positif palsu yang tinggi, yang dapat menyebabkan 

alarm palsu dan mengurangi keefektifan sistem deteksi dalam praktek. Untuk itu, 

pengurangan false positives menjadi salah satu prioritas dalam penelitian deteksi 

serangan siber berbasis AI dan data mining. 

Melihat ke depan, arah penelitian dalam deteksi serangan siber berbasis AI dan 

data mining akan semakin berfokus pada pengembangan teknik yang lebih efisien dan 

adaptif. Salah satu tren yang semakin muncul adalah integrasi antara deteksi serangan 

dengan teknologi baru seperti Internet of Things (IoT) dan 5G. Dengan berkembangnya 

ekosistem IoT, di mana miliaran perangkat terhubung ke internet, deteksi serangan 

siber akan menghadapi tantangan baru, termasuk volume data yang jauh lebih besar 

dan keragaman perangkat yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian akan 

semakin diarahkan untuk menciptakan sistem deteksi yang dapat mengelola dan 

menganalisis data yang datang dari berbagai perangkat IoT, dengan efisiensi yang 

tinggi. 

Selain itu, penerapan teknologi 5G akan memperkenalkan tantangan baru dalam 

deteksi serangan, terutama terkait dengan kecepatan dan latensi data yang lebih tinggi. 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

165 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 

 

Teknologi 5G akan memungkinkan transmisi data lebih cepat dan volume yang lebih 

besar, namun juga meningkatkan risiko serangan siber yang lebih sulit dideteksi. 

Penelitian masa depan kemungkinan akan berfokus pada pengembangan teknik deteksi 

yang dapat beradaptasi dengan kecepatan transmisi yang sangat tinggi ini, serta 

meminimalkan risiko serangan yang ditargetkan pada infrastruktur 5G. 

Teknologi berbasis blockchain juga diprediksi akan semakin diterapkan dalam 

deteksi serangan siber, terutama untuk meningkatkan transparansi dan keandalan 

sistem keamanan. Blockchain, yang menawarkan sistem yang terdesentralisasi dan 

tidak dapat diubah, dapat digunakan untuk melacak dan memverifikasi aktivitas 

jaringan, memberikan lapisan tambahan dalam deteksi serangan. Penelitian lebih lanjut 

tentang penerapan blockchain dalam konteks keamanan siber akan membuka 

kemungkinan baru untuk melindungi data dan mendeteksi intrusi dengan lebih efektif. 

Dalam penelitian masa depan, big data juga akan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan deteksi serangan siber. Teknik data mining dan AI akan semakin 

bergantung pada kemampuan untuk mengolah data dalam jumlah besar dan dari 

berbagai sumber secara real-time. Penggabungan data dari berbagai sumber, seperti 

jaringan, perangkat IoT, dan log aplikasi, dapat meningkatkan deteksi serangan siber 

dengan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang potensi ancaman. 

Penelitian akan berfokus pada cara-cara untuk mengoptimalkan penggunaan big data 

dalam deteksi serangan siber, dengan memanfaatkan teknik-teknik baru dalam 

pengolahan dan analisis data besar. 

Di samping itu, penelitian masa depan juga kemungkinan akan semakin 

memfokuskan pada deteksi serangan berbasis pengalaman pengguna (user behavior 

analytics atau UBA). Teknik ini menganalisis perilaku pengguna untuk mendeteksi 

aktivitas yang tidak biasa yang mungkin mengindikasikan adanya serangan, seperti 

phishing atau akses yang tidak sah. Dengan meningkatnya ketergantungan pada aplikasi 

berbasis cloud dan mobile, UBA dapat memberikan cara yang lebih efisien untuk 

mendeteksi serangan yang ditargetkan pada individu atau organisasi, karena perilaku 

pengguna dapat digunakan sebagai indikator potensi ancaman. 

Analisis Hasil dan Temuan 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, teknik deteksi serangan siber 

berbasis kecerdasan buatan (AI) dan data mining terbukti memiliki potensi yang 

signifikan dalam mendeteksi berbagai jenis ancaman siber dengan tingkat akurasi yang 
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tinggi. Teknik pembelajaran mesin (machine learning) misalnya, telah menunjukkan 

efektivitas yang sangat baik dalam mengidentifikasi pola serangan yang tidak terduga, 

seperti serangan DDoS atau malware yang dimodifikasi. Model-model yang 

menggunakan jaringan saraf tiruan (neural networks) dan deep learning dapat 

memberikan hasil yang lebih tepat dalam mendeteksi anomali dalam data besar, berkat 

kemampuannya dalam belajar dari data yang sangat beragam dan kompleks. 

Namun, efektivitas teknik-teknik ini bergantung pada kualitas data yang 

digunakan untuk pelatihan model. Banyak penelitian menunjukkan bahwa model AI 

sangat sensitif terhadap data yang tidak representatif atau tidak cukup besar, yang 

dapat menyebabkan penurunan akurasi deteksi. Oleh karena itu, dalam penerapannya 

di dunia nyata, penting bagi organisasi untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

untuk melatih model memiliki kualitas yang baik dan mencakup berbagai jenis 

serangan yang mungkin terjadi. Sementara itu, teknik data mining, khususnya anomaly 

detection dan klasifikasi, terbukti efektif dalam mendeteksi serangan yang telah 

diketahui sebelumnya atau serangan yang memiliki pola yang jelas. Namun, untuk 

serangan yang lebih canggih dan tidak terduga, teknik ini seringkali kurang memadai. 

Salah satu kelebihan utama dari AI berbasis pembelajaran mesin adalah 

kemampuannya untuk beradaptasi dengan data baru dan berubah seiring waktu, yang 

memungkinkan deteksi serangan yang lebih dinamis. Model deep learning dapat 

mengidentifikasi pola-pola yang sangat kompleks dalam data, yang seringkali sulit 

dikenali oleh teknik deteksi tradisional. Kelebihan lainnya adalah kemampuan untuk 

mengenali serangan yang tidak dikenal sebelumnya atau serangan zero-day, di mana 

pola serangan belum tercatat dalam sistem. Ini menjadikan AI sangat berguna dalam 

menghadapi serangan siber yang semakin canggih dan tidak terduga. 

Namun, kelemahan utama dari pendekatan berbasis AI adalah tingkat false 

positives yang sering terjadi, terutama dalam model yang menggunakan deep learning. 

Meskipun model dapat mengidentifikasi anomali dengan akurat, kadang-kadang 

mereka juga melaporkan aktivitas yang normal sebagai ancaman, yang dapat 

mengganggu operasi jaringan dan menyebabkan overload pada sistem keamanan. 

Selain itu, AI memerlukan komputasi yang intensif dan data pelatihan yang besar, yang 

bisa menjadi kendala bagi organisasi dengan sumber daya terbatas. 

Teknik data mining, terutama yang berbasis klasifikasi dan clustering, memiliki 

keunggulan dalam hal kecepatan dan efisiensi. Algoritma ini lebih mudah diterapkan 
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dan memerlukan lebih sedikit sumber daya komputasi dibandingkan dengan teknik AI, 

membuatnya lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan pemrosesan data dalam 

waktu singkat atau pada lingkungan dengan keterbatasan infrastruktur. Selain itu, 

metode seperti klasifikasi dengan support vector machines (SVM) dan decision trees 

dapat memberikan hasil yang cukup baik dalam mendeteksi serangan yang sudah 

dikenal. 

Namun, kelemahan dari teknik data mining terletak pada kemampuannya yang 

terbatas dalam mendeteksi serangan baru atau yang tidak terduga. Teknik seperti 

clustering dan classification lebih efektif jika serangan mengikuti pola yang telah 

diketahui dan teridentifikasi dalam data pelatihan. Oleh karena itu, meskipun teknik ini 

efektif untuk mendeteksi ancaman yang sudah teridentifikasi, mereka kurang efektif 

dalam mendeteksi serangan zero-day atau serangan yang sangat tersembunyi. Dengan 

demikian, integrasi antara data mining dan AI bisa menjadi solusi yang lebih efektif 

untuk mengatasi keterbatasan masing-masing pendekatan. 

Penerapan teknik berbasis AI dan data mining dapat sangat bervariasi tergantung 

pada jenis serangan yang dihadapi. Dalam hal serangan DDoS (Distributed Denial of 

Service), teknik AI berbasis deep learning telah terbukti sangat efektif dalam 

menganalisis pola lalu lintas jaringan yang sangat besar dan mendeteksi potensi 

serangan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Dengan kemampuannya untuk 

menganalisis pola yang sangat kompleks dalam data jaringan, AI dapat memprediksi 

dan mengidentifikasi serangan sebelum mencapai puncaknya. 

Sebaliknya, teknik data mining lebih efektif dalam deteksi malware dan phishing, 

di mana pola-pola serangan lebih mudah dikenali melalui analisis data historis. Teknik 

klasifikasi dapat digunakan untuk memeriksa file atau link yang mencurigakan dan 

mengklasifikasikannya sebagai aman atau berbahaya berdasarkan data sebelumnya. 

Anomaly detection juga dapat membantu mendeteksi serangan insider atau aktivitas 

mencurigakan lainnya yang mungkin dilakukan oleh individu dengan akses sah, tetapi 

dengan pola perilaku yang tidak biasa. 

Untuk serangan berbasis botnet, kombinasi teknik AI dan data mining 

menawarkan solusi yang lebih komprehensif. Clustering dalam data mining dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi pola perilaku yang mirip di antara perangkat yang 

terinfeksi, sementara AI dapat membantu mengidentifikasi perbedaan yang lebih halus 

dalam pola trafik jaringan. Teknik ini dapat mendeteksi adanya botnet yang mencoba 
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bersembunyi di balik trafik yang tampaknya normal, yang sulit terdeteksi dengan 

metode tradisional. 

Baik teknik AI maupun data mining memiliki kekuatan yang signifikan dalam 

mendeteksi serangan siber, namun keduanya juga memiliki kelemahan yang perlu 

diperhatikan. Pendekatan berbasis AI, terutama deep learning, menunjukkan 

kemampuan luar biasa dalam mendeteksi serangan yang sangat kompleks dan tidak 

terduga, namun memerlukan infrastruktur yang kuat dan data pelatihan yang besar. Di 

sisi lain, teknik data mining lebih efisien dan dapat diterapkan pada organisasi dengan 

sumber daya terbatas, meskipun kemampuannya terbatas pada serangan yang telah 

dikenali sebelumnya. 

Integrasi kedua pendekatan ini dapat menghasilkan sistem deteksi yang lebih kuat 

dan lebih adaptif. Dengan menggabungkan keunggulan AI dalam mengidentifikasi 

serangan yang belum diketahui dengan kekuatan data mining dalam mengelompokkan 

dan mengklasifikasikan pola serangan yang sudah ada, organisasi dapat memiliki sistem 

deteksi serangan yang lebih holistik dan efektif. Pendekatan hibrida ini menawarkan 

solusi yang lebih fleksibel dan mampu menangani berbagai jenis ancaman yang terus 

berkembang di dunia maya. 

4. KESIMPULAN 

Teknik deteksi serangan siber berbasis AI dan data mining menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan keamanan dunia maya, masing-masing dengan keunggulan 

dan tantangannya. AI, khususnya deep learning, efektif dalam mendeteksi serangan 

yang kompleks dan tidak terduga, namun membutuhkan data pelatihan yang besar dan 

sumber daya komputasi yang tinggi, serta dapat menghasilkan false positives. Di sisi 

lain, data mining lebih efisien dan cocok untuk serangan yang sudah dikenal, meskipun 

kurang efektif dalam menangani ancaman baru atau canggih. Integrasi kedua 

pendekatan ini menawarkan solusi yang lebih komprehensif dan adaptif, 

memungkinkan deteksi serangan yang lebih akurat, efisien, dan responsif terhadap 

perkembangan ancaman yang terus berubah. 

5. DAFTAR PUSTAKA 

Alfarizi, M., & Nugroho, R. (2020). Deteksi serangan siber menggunakan teknik 

pembelajaran mesin. Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, 9(1), 45-57. 

Arifin, Z., & Putra, A. (2021). Penerapan metode data mining dalam deteksi serangan 

jaringan. Jurnal Sistem Informasi, 17(2), 142-156. 



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

169 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 

 

Hadi, A., & Widodo, S. (2022). Analisis serangan siber menggunakan algoritma deep 

learning. Jurnal Keamanan Siber, 5(3), 234-249. 

Kurniawan, D., & Purnomo, A. (2020). Aplikasi machine learning dalam deteksi 

serangan siber pada sistem komputer. Jurnal Teknologi Komputer, 14(2), 67-

80. 

Lestari, D., & Santosa, B. (2019). Perbandingan teknik deteksi serangan siber berbasis AI 

dan data mining. Jurnal Keamanan Jaringan, 12(1), 33-47. 

Mulyadi, A., & Junaedi, H. (2021). Penerapan teknik anomaly detection untuk deteksi 

serangan DDoS menggunakan metode data mining. Jurnal Ilmu Komputer dan 

Informatika, 18(4), 89-101. 

Nugraha, A., & Harsono, B. (2020). Evaluasi penggunaan algoritma klasifikasi dalam 

deteksi malware berbasis machine learning. Jurnal Keamanan Sistem Informasi, 

6(3), 210-224. 

Prasetyo, E., & Widodo, P. (2021). Teknik deep learning untuk mendeteksi serangan 

siber: Tinjauan dan tantangan. Jurnal Teknologi dan Keamanan, 19(1), 112-128. 

Putra, D., & Suhartono, M. (2022). Analisis penggunaan data mining untuk mendeteksi 

serangan phishing pada sistem informasi. Jurnal Teknologi dan Sistem 

Informasi, 15(3), 199-210. 

Sari, R., & Kurniawan, H. (2020). Penerapan jaringan syaraf tiruan dalam deteksi 

serangan siber berbasis AI. Jurnal Teknik Komputer, 13(2), 99-114. 

Setiawan, A., & Asmara, P. (2021). Studi literatur tentang penerapan machine learning 

dalam deteksi serangan pada jaringan komputer. Jurnal Ilmiah Komputer dan 

Teknologi, 9(3), 75-88. 

Widianto, R., & Yuliana, M. (2020). Pemanfaatan big data untuk mendeteksi serangan 

siber menggunakan metode data mining. Jurnal Komputer dan Jaringan, 11(2), 

145-160. 

Yulianto, T., & Hidayat, R. (2022). Penggunaan AI dalam deteksi serangan berbasis 

botnet di jaringan komputer. Jurnal Keamanan Sistem dan Teknologi, 7(4), 310-

324. 

 


